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Abstract
This research aims to examine the influence of the current ratio, sales growth and

dividend payout ratio on stock prices. The independent variables used are current
ratio, sales growth and dividend payout ratio. The dependent variable used is
share price.

The population in this research are infrastructure, utilities and transportation
sector service companies listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) in 2020-
2022. The sampling method used was a purposive sampling method with a sample
of 10 companies during an observation period of 3 consecutive years so that the
total sample was 30. The analysis method for this research uses multiple linear
regression analysis.

The results of this research show that the current ratio has a negative and
significant effect on stock prices. Sales growth has a negative and significant
effect on share prices. The dividend payout ratio has no effect and is not
significant on share prices.
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PENDAHULUAN
Indonesia melihat tingginya permintaan akan investasi di pasar modal

karena pasar modal merupakan sarana investasi yang menguntungkan. Di pasar
ini, investasi saham sangat populer karena potensi keuntungan yang signifikan
dalam waktu yang relatif singkat, berkat fluktuasi harga saham yang terus
menerus. Jenis investasi ini menawarkan dua keuntungan utama: dividen dan

keuntungan modal. Namun, investor juga harus mewaspadai potensi risiko
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kerugian modal yang diakibatkan oleh imbalan ini. Untuk memitigasi risiko
tersebut, investor harus mampu membaca pergerakan saham melalui analisis
fundamental. Hal ini melibatkan penilaian berbagai aspek, seperti kinerja
perusahaan, untuk menentukan apakah harga saham naik atau turun. (Levina &
Dermawan, 2019)

Saat berinvestasi saham, penting bagi investor untuk memperhitungkan
harga saham. Sebab, harga saham merupakan cerminan nilai perusahaan dan
menjadi tolak ukur yang tepat untuk menilai efektivitas kinerja Perusahaan
(Widati et al., 2023). Harga saham yang tinggi menandakan suatu perusahaan
berhasil mengelola bisnisnya, karena kenaikan harga saham menandakan
keberhasilan. Sebaliknya, harga saham yang rendah dapat diartikan bahwa
perusahaan sedang tidak berjalan dengan baik, karena penurunan harga saham
menunjukkan kurangnya keberhasilan dalam mengelola bisnisnya. Oleh karena itu
penting bagi investor untuk mencermati harga saham ketika melakukan investasi
saham. (Waskito dan Faizah, 2021)

Penelitian ini dilakukan untuk menyempurnakan masalah research gap
kedua, ketiga, dan keempat dari penelitian (Claudia, 2022) yang berjudul
Pengaruh Current Ratio, Arus Kas Koperasi, Debt To Equity Ratio Dan Earning
Per Share Terhadap Harga Saham pada perusahaan Sektor Infrastructure,
Utilities And Transportation yaitu menyisakan kelemahan tentang menambah
atau mengganti faktor lain yang dapat mempengaruhi harga saham. Sehingga dari
permasalahan tersebut peneliti mengganti variabel arus kas koperasi menjadi
variabel pertumbuhan penjualan dan mengganti variabel debt to equity dan
earning per share menjadi variabel dividend payout ratio dan memilih perusahaan
Infrastructure, Utilities And Transportation sebagai objek penelitian karena
mengikuti dari objek penelitian (Claudia, 2022)

Perusahaan infrastructure, utilities and transportation mempunyai peranan
yang sangat penting dalam pembangunan perekonomian suatu negara, baik itu
dari sektor sumber daya manusia maupun pengembangan ekonomi kreatif,
khususnya di Indonesia, dimana saat ini pemerintah Indonesia sedang giat

membangun wilayah-wilayah yang merata. mendorong partisipasi masyarakat

yang meningkatkan perekonomian daerah dan nasional. Namum 3 tahun



belakangan ini sektor infrastucture, utilities, and transportation mengalami
penurunan harga saham yang di sebabkan dampak pandemi covid-19 yang
melanda indonesia, karena pandemi covid-19 membuat permintaan menurun dan
membuat penawaran naik jadi harga saham menjadi turun.

Berdasarkan fenomena tersebut membuat penulis tertarik untuk membuat
penelitian mengenai ‘“Pengaruh Rasio Keuangan, Pertumbuan Penjualan, dan
Dividen Terhadap Harga Saham Perusahaan Jasa Sektor Infrastructure, Utilities
and Transportation yang Terdaftar di Bursa Eefk Indonesia (BEI) Tahun 2020-
20227,

LANDASAN TEORI
Signaling Theory

Signaling Theory adalah teori yang menjelaskan bagaimana seharusnya
suatu perusahaan memberikan sinyal berupa informasi kepada pengguna laporan
keuangan menegenai upaya manajemen dalam mencapai keinginan pemilik. Teori
ini menekankan pentingnya informasi yang dikeluarkan suatu perusahaan
terhadap keputusan investasi pihak eksternal perusahaan(Silvia, 2020).

Harga Saham

Perusahaan menetapkan harga bagi individu atau badan yang ingin
memiliki hak kepemilikan saham. Harga ini, yang disebut harga saham, tidak
tetap dan selalu berubah-ubah. Permintaan dan penawaran antara pembeli dan
penjual saham sangat mempengaruhi nilai harga saham. Kinerja suatu perusahaan
berbanding lurus dengan fluktuasi harga saham di pasar modal. Informasi
mengenai harga saham suatu perusahaan dapat diperoleh dari bursa efek. Harga
saham penting bagi investor di pasar modal karena menentukan kekayaan
pemegang saham (Rozak et al., 2023).

Rasio Keuangan

Rasio keuangan merupakan alat analisis keuangan bisnis untuk
mengevaluasi kinerja suatu perusahaan berdasarkan perbandingan data keuangan
yang terkandung dalam unsur-unsur laporan keuangan. Rasio ini menggambarkan
hubungan atau keseimbangan antara sejumlah uang tertentu dengan jumlah

lainnya. Analisis rasio dapat digunakan untuk memandu investor dan kreditor



dalam mengambil keputusan atau pertimbangan mengenai pencapaian dan
prospek suatu perusahaan di masa depan. Rasio keuangan mempunyai banyak
jenis, termasuk rasio likuiditas (Septiani et al., n.d.).

Salah satu dasar perhitungan yang tepat untuk menghitung nilai likuiditas
adalah rasio lancar (current ratio), karena rasio ini memberikan indikator terbaik
mengenai aset yang dilikuidasi atau diubah menjadi uang tunai dengan relatif
cepat dan mampu menutupi besarnya kewajiban jangka pendek.(Chasanah & Aji
Prasetyo, 2020).

Pertumbuhan Penjualan

Pertumbuhan penjualan merupakan peningkatan jumlah penjualan dari
tahun ke tahun atau dari waktu ke waktu (Kartika et al., 2023). Pertumbuhan
pendapatan mencerminkan keberhasilan investasi selama periode yang lalu dan
dapat digunakan sebagai perkiraan pertumbuhan di masa depan. Pertumbuhan
penjualan juga menjadi indikator permintaan dan daya saing suatu perusahaan
dalam suatu industri. Tingkat pertumbuhan suatu perusahaan dapat mempengaruhi
kemampuannya mempertahankan laba untuk mendanai peluang di masa
depan.(Arianti & Handayani, 2022).

Kebijakan Dividen

Kebijakan dividen menyangkut pengambilan keputusan apakah laba yang
diperoleh perusahaan pada akhir tahun akan dibagikan kepada pemegang saham
sebagai dividen atau disimpan untuk menambah modal guna mendanai investasi
masa depan perusahaan atau tidak.(Silvia, 2020). Salah satu elemen penting dari
kebijakan dividen adalah rasio pembayaran dividen, yang menunjukkan jumlah
dividen per saham relatif terhadap laba per saham (Sudiyatno et al., 2023).

Rasio pembayaran dividen (DPR) adalah persentase keuntungan yang
dibayarkan sebagai dividen atau rasio keuntungan yang dibayarkan sebagai
dividen terhadap total keuntungan yang tersedia bagi pemegang saham. Rasio
pembayaran dividen (DPR) menentukan berapa banyak keuntungan yang dapat
ditahan sebagai pendanaan. Semakin besar laba ditahan maka semakin sedikit laba

yang dialokasikan untuk membayar dividen.(Arianti & Handayani, 2022).



KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS
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Gambar Kerangka Pemikiran Teoritis

Berdasarkan kerangka pikir yang telah di jelaskan di atas maka hipotesis yang di

ajukan adalah sebagai berikut:

H1 : Current ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham
H: . Pertumbuhan penjualan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
harga saham

Hs : Dividen payout ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga
saham
METODE PENELITIAN
Design Penelitian

Penelitian ini dirancang dengan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan
menggunakan analisis regresi linier berganda dengan menggunakan aplikasi SPSS
26 untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
Hubungan variabel independen Current Ratio, Sales Growth and Dividend Payout
Ratio dengan variabel dependen harga saham pada perusahaan jasa industri
infrastruktur, utilitas dan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) tahun 2020-2022. Sumber yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder berupa penelitian kepustakaan dan dokumen data yang dipublikasikan di
BEI periode 2020-2022. Data tersedia dari website perusahaan atau

www.idx.co.id.
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Populasi Penelitian

Populasi adalah keseluruhan objek kajian dan ciri-ciri atau satuan hasil
pengukurannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor
Infrastructure, Utilities, and Transportation yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama tahun 2020 — 2022 sebesar 81 perusahaan.
Sampel Penelitian

Teknik pengambilan sampel adalah penggunaan metode purposive
sampling untuk menentukan sampel populasi yang memenuhi kriteria. Purposive
sampling adalah pemilihan sampel berdasarkan karakteristik tertentu yang
mempunyai hubungan dominan dalam populasi sehingga dapat digunakan untuk
mencapai tujuan penelitian. Kriteria pemilihan sampel adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan infrastruktur, utilitas dan transportasi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia pada tahun 2020 sampai dengan tahun 2022.

2. Perusahaan yang tetap mempublikasikan laporan keuangan periode 2020
sampai dengan 2022 per 31 Desember.

3. Perusahaan yang memiliki data pelaporan keuangan yang lengkap
berdasarkan data yang diperlukan untuk mengukur variabel penelitian
yaitu current rasio, tingkat pertumbuhan penjualan dan dividen payout
rasio.

4. Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan dalam nominal
rupiah.

Metode Analisis Data

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Uji normalitas dirancang untuk mengetahui apakah model regresi, variabel bebas,
dan variabel terikat mengikuti distribusi normal. Model regresi yang baik
mempunyai distribusi data yang normal atau mendekati normal. Uji normalitas
yang digunakan adalah uji statistik non parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S)
dengan tingkat signifikansi 0,05 atau 5%.



Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dirancang untuk menguji dan mengetahui apakah
terdapat korelasi antar variabel bebas (bebas) dalam model regresi. Untuk
menentukan apakah suatu model regresi mengalami multikolinearitas, Anda dapat
menentukan nilai toleransi dan faktor inflasi varian (VIF). Nilai toleransi
mengukur variabilitas variabel independen terpilih yang tidak dapat dijelaskan
oleh variabel independen lainnya. Oleh karena itu, nilai toleransi yang rendah
sama dengan nilai VIF yang tinggi karena VIF = 1/toleransi dan menunjukkan
adanya kolinearitas yang tinggi. Cutoff yang digunakan adalah nilai toleransi 0,10
atau nilai VIF diatas 10. Pengujian dapat dilakukan dengan melihat nilai toleransi
dan variance inflasi faktor (VIF) pada model regresi.
Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah residu suatu
model regresi mempunyai varian yang sama atau tidak sama antara pengamatan
yang satu dengan pengamatan yang lain. Untuk mendeteksi adanya
heteroskedastisitas pada suatu model regresi dapat dilakukan dengan melihat
scatter plot atau nilai prediksi dari variabel terikat yang disebut SRESID dan sisa
ZPRED.
Uji Autokolerasi

Uji autokorelasi dirancang untuk menguji apakah terdapat korelasi antara
kesalahan perancu pada periode t dengan kesalahan periode t-1 (sebelumnya)
dalam model regresi linier. Uji Durbin Watson dapat digunakan untuk mendeteksi
gejala autokorelasi dengan menentukan nilai Durbin Watson (DW). Hanya
lakukan uji autokorelasi pada data deret waktu.
Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui arah dan
besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Analisis juga
mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih. Model regresi linier
berganda pada penelitian ini berbentuk persamaan sebagai berikut:
HS =0+ BIRK + pB2PP + B3DPR + ¢
Keterangan :



HS  =Harga Saham
o = Konstanta
B1-3 = Koefisien Regresi

RK  =Rasio Keuangan (Current Ratio)

PP = Pertumbuhan Penjualan
DPR= Dividend Payout Ratio
e = Standard Eror

Koefisien Determinasi (R Square)

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengukur kemampuan model
dalam menjelaskan bagaimana variabel-variabel independen secara bersama-sama
(simultan) mempengaruhi variabel dependen (yang dapat diwakili oleh nilai R2).
Nilai koefisien determinasi yang kecil berarti kemampuan variabel independen
dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas, sedangkan nilai yang
mendekati 1 dan jauh dari O berarti variabel independen mampu memberikan
semua informasi yang diperlukan untuk menjelaskan variabel independen.
memprediksi variabel dependen.

Uji Kelayakan Model(Uji F)

Uji statistik F digunakan untuk melihat pengaruh seluruh variabel
independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Uji distribusi F
membandingkan nilai F hitung dengan nilai F pada tabel, dan menentukan nilai F
pada tabel pada taraf signifikansi 5% Derajat kebebasan pembilang (dfl) = k dan
derajat kebebasan penyebut ( df2) = n — k -1(k adalah jumlah variabel
independen).

Pengujian Hipotesis secara parsial(Uji T)

Uji t-statistik digunakan untuk menguji bagaimana masing-masing
variabel independen mempengaruhi variabel dependen secara independen. Uji ini
dapat dilakukan dengan cara membandingkan thitung dengan t tabel atau dengan
melihat kolom signifikansi pada masing-masing thitung. Standar uji statistik t
adalah: tingkat signifikansi 0,05, derajat kebebasan df = n-1, yang merupakan uji

satu Sisi.



HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Normalitas

Histogram

Dependent Variable: Harga Saham

Mean = -1 73E-18
12 Stel. Dev. = 0,947
N=30

Frequency

-2 K 0 1 2 3 4

Regression Standardized Residual

Gambar Hasil Grafik Histogram
Sumber : Data SPSS 26 diolah 2023
Dari grafik histogram di gambar diatas terlihat bahwa grafik histogram
menunjukan pola normal karena mengikuti garis diagonal melengkung ke atas
yang menyerupai lonceng, sehingga data yang diperolen memenuhi syarat untuk

digunakan dalam analisis regresi.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Harga Saham

Expected Cum Prob
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Observed Cum Prob

Gambar Hasil Normal Grafik P-P Plot
Sumber : Data SPSS 26 diolah,2023
Dari grafik P —P Plot terlihat titik — titik menyebar sepanjang garis diagonal

sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi berdistribusi normal.



One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandard
ized
F.esidual
M 30
Monmal Mean 0000000
Parameters:® Std. 20600573
Deviation 3002
Mozt Extreme Abszolute JATT
Differences Poszitive 177
MNegative - 093
Test Statistic JATFT
Asymp. Sig. (2-tailed) J18s
Monte Carlo Sig. Sig. 2834
(2-tailed) 00% Lower 271
Confidence Bound
Interval Upper 205
Bound

a. Test distmbution 15 Normal.
b.Calculated from data.

c.Lilliefors Significance Cormrection.
d.Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000,

Tabel Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Test
Sumber : Data SPSS 26 diolah,2023

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa tingkat signifikansi

uji

Kolmogorov Smirnov sebesar 0,283 lebih tinggi dari nilai signifikansi yaitu 0,05.

Oleh karena itu berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa model regresi

berdistribusi secara normal.

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Standardiz
Unstandardized tan ;r § Collineanty
Coefficient Statisti
Model OEMICENE | coefficients| T [sig| TooC
Std. Toler
E Bet VIF
Error = ance
1 (Constant) | 3402,677| 313,682 6,624 (.000
Current 316304 111,457 -A462| -2.839|009| 961 1,040
Eatio
Pertumbuha | -3340,596(2123,213 -408( -2.515|,018| 9267|1035
nPenjualan
Dividend -T21367| BEATE 131 218|421 904 1,006
Payout
Eatio

2. Dependent Vanable: Harga Saham



Tabel Hasil Uji Multikolinearitas

Sumber : Data SPSS 26 diolah,2023

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terdapat
tanda multikolinearitas antara variabel current ratio (CR), pertumbuhan
penjualan, dan dividend payout ratio (DPR).

Hasil Uji Heterokedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Harga Saham

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar Hasil Uji Heterokedastisitas

Sumber : Data SPSS 26 diolah,2023

Berdasarkan hasil scatterplot diatas dapat dijelaskan bahwa titik-titiknya
menyebar secara acak sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel yang
digunakan dalam penelitian ini tidak mengalami heteroskedastisitas. Sehingga
model regresi ini layak untuk dipakai karena telah memenuhi uji
heterokedastisitas.

Hasil Uji Autokolerasi

Model Summary?

Adjusted B | 5td. Error of the | Duwrbin-

MModel E | B Square Sgquare Estirmate Watson

1 3812 337 261 217366323 864

a. Predictors: (Constant), Dividend Payout Ratio, Pertumbuhan
Penjualan, Current Fatio

b. Dependent Vanable: Harga Saham

Tabel Hasil Uji  Autokolerasi
Sumber : Data SPSS 26 diolah,2023



Berdasarkan hasil tabel uji autokolerasi diketahui bahwa nilai DW = 0,864, nilai
Durbin Watson lebih besar dari -2 dan lebih kecil dari 2 sehingga dapat dijelaskan
bahwa tidak terdapat autokolerasi.

Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Standardiz
Unstandardized ran ;r F Collineanty
Coefficient Statisti
Model CEIER®  |Coefficients| T |sig | T
Std. Toler
B B VIF
Ermror s ance
1 {Constant) | 3402,677| 513,682 6,624 1,000
Current -316,394 | 111457 -A462| -2.839) 009 961 (1,040
Fatio
Pertumbuha [-3340,306(2123 213 -A0%| -2515|,018) 9671033
nPenjualan
Dividend 72367 BBATE6 131 -B18|421| 9594|1006
Payout
Fatio

a. Dependent Variable: Harga Saham
Tabel Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Sumber : Data SPSS 26 diolah,2023
Berdasarkan tabel diatas model analisis regresi linear berganda yang akan
digunakan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :
HS =a+BIRK +p2PP + B3DPR +e
=3402,677 -316,394 RK -5340,596 PP -72,367 DPR + ¢
Berdasarkan persamaan diatas dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Nilai koefisien regresi variabel current ratio bernilai negatif (-) sebesar -
316,394 maka dapat dijelaskan bahwa apabila current ratio naik maka
harga saham akan menurun, dan begitupun sebaliknya.

2. Nilai koefisien regresi variabel pertumbuhan penjualan bernilai negatif (-)
sebesar -5340,596 maka dapat dijelaskan bahwa apabila pertumbuhan
penjualan naik maka harga saham akan menurun, begitupun sebaliknya.

3. Nilai koefisien regresi variabel dividend payout ratio bernilai negatif (-)
sebesar -72,367 maka dapat dijelaskan bahwa apabila dividend payout

ratio naik maka harga saham akan menurun, begitupun sebaliknya.



Koefisien Determinasi (R Square)

Model Summary?

Adjusted B | 5td. Emorof | Duwurbin-
Model E E. Sguare Sgquare the Estimate | Watson

1 3812 337 J261| 217366325 264
a.Predictors: (Constant), Dividend Pavout Batio, Pertumbuhan Penjualan,
Current Eatio

b.Dependent Vanable: Harga Saham

Tabel Hasil Uji Koefisien Determinasi
Sumber : Data SPSS 26 diolah,2023
Berdasarkan tabel diatas hasil uji koefisien determinasi menunjukan nilai R
nya sebesar 0,337 maka variabel terikat yang bisa diuraikan oleh variabel
bebas adalah 33%. Hal ini menunjukan bahwa variabel harga saham dengan
30 sampel penelitian dapat dijelaskan sebesar 33% variabel current ratio,
pertumbuhan penjualan, dan dividend payout ratio sedangkan 67%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukan kedalam penelitian ini.
Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F)

ANOVA?

MModel Sum of Squares df | Mean Sguare F Sig.
1 Begression |  62639081,668 3|20886360,356| 4.412|,012°
Fesidual 123071274966 6| 4733510376
Total 185730356,634
a.Dependent Vanable: Harga Saham
b. Predictors: {Constant), Dividend Payout Ratio, Perhimbuhan

|

R =

Penjualan, Current Ratio

Tabel Hasil Uji F

Sumber : Data SPSS 26 diolah,2023

Berdasarkan yang dihitung dengan program SPSS diperoleh Fhiung Sebesar
4,412 dengan taraf signifikansi 0,012. Sehingga, bisa dijelaskan bahwa nilai
fhitung lebih besar dari fapel (4,412 > 2,98) dan signifikansi 0,012 (1,2%) < 0,05
(5%) maka H, ditolak dan Ha diterima artinya model dalam penelitian ini

layak dan fit untuk diteliti.



Hasil Uji Statistik t

Coefficients®
Unstandardized Stand;rdlze Collineanty
Coeffici Statisti
Model OSIREIENE | efficients| T | Sig | Coooet
Std. Toler
B B VIF
Emror =t ance
1 {Constant) | 3402,677( 313,682 6.624|.000
Current -316.394| 111,457 -A462| -2,8391.009] 961 |1.040
Fatio
Pertumbuha | -3340,396|2123.213 -A08| 2.515|,018| 0967|1035
n Penjualan
Dividend 72367 88476 131 -818|421| 99410086
Payout
Fatio

a.Dependent Variable: Harga Saham

Tabel Hasil Uji t

Sumber : Data SPSS 26 diolah,2023

Hipotesis 1

Berdasarkan hasil uji statistik t dalam tabel variabel current ratio (Xi)
berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham (). Hal ini dapat dilihat
dari nilai thitung Sebesar 2,839 dimana nilai thitung lebih besar dari nilai tiaber yaitu
sebesar 1,705 (2,839>1,705) dengan nilai signifikansi yang lebih kecil dari
0,05 (0,009<0,05) dan koefisien regresi bernilai negatif sebesar -316,394.
Sehingga dapat disimpulkan Ho ditolak dan H; diterima dimana variabel
current rattio berpengaruh secara negatif signifikan terhadap harga saham ().
Artinya apabila current ratio mengalami peningkatan maka harga saham juga
akan meningkat/naik.

Hipotesis 2

Berdasarkan hasil uji statistik t dalam tabel variabel pertumbuhan penjualan
(X2) berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham (). Hal ini dapat
dilihat dari nilai thiung Sebesar 2,515 dimana nilai thiwng lebih besar dari nilai
travel Yaitu sebesar 1,705 (2,515> 1,705) dengan nilai signifikansi lebih kecil
dari 0,05 (0,018< 0,05) dan koefisien regresi bernilai negatif sebesar —
5340,596. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H> diterima
dimana variabel pertumbuhan penjualan (X2) berpengaruh secara negatif



signifikan terhadap harga saham (Y). Artinya apabila pertumbuhan penjualan

mengalami peningkatan maka harga saham juga akan naik.

Hipotesis 3

Berdasarkan hasil uji statistik t dalam tabel variabel dividend payout ratio

(X3) tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap harga saham (). Hal ini

dapat dilihat dari nilai thitung Sebesar 0,818 dimana nilai thitung lebih kecil dari

nilai taver yaitu sebesar 1,705 (0,810< 1,705) dengan nilai signifikansi yang

lebih besar dari 0,05 (0,421> 0,05) dan koefisien regresi bernilai negatif

sebesar -72,367. Hal ini menunjukan bahwa Ho diterima dan Hsz ditolak

dimana variabel dividend payout ratio (Xs) tidak berpengaruh dan tidak

signifikan terhadap harga saham (Y). Artinya apabila dividen payout ratio

mengalami peningkatan ataupun penurunan maka tidak akan mempengaruhi

harga saham.

PEMBAHASAN

1. Pengaruh Current Ratio Terhadap Harga Saham
Berdasarkan tabel hasil uji t menunjukan bahwa current ratio berpengaruh
secara negatif signifikan terhadap harga saham pada perusahaan
infrastructure, utility, and transportation di Bursa Efek Indonesia tahun
2020-2022. Sehingga hal ini mengindikasikan bahwa current ratio yang
tinggi akan menyebabkan harga saham naik. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian(Gunawan et al., 2020) menunjukan bahwa current ratio
berpengaruh secara negatif dan signifikan

2. Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Harga Saham
Berdasarkan tabel hasil uji t menunjukan bahwa pertumbuhan penjualan
berpengaruh secara negatif signifikan terhadap harga saham pada
perusahaan infrastructure, utility, and transportation di Bursa Efek
Indonesia tahun 2020-2022. Sehingga hal ini mengindikasikan bahwa
pertumbuhan penjualan yang tinggi akan menyebabkan harga saham naik.
Namun pada penelitian ini variabel pertumbuhan penjualan mempunyai
korfisien negatif hal ini berarti kenaikan pertumbuhan penjualan

mengakibatkan penurunan harga saham karena semakin tinggi



pertumbuhan penjualan akan memerlukan modal kerja dan modal yang
lebih banyak sehingga harga saham menurun. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan (llahiyah, 2021) menunjukan bahwa
pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga
saham.

3. Pengaruh Dividend Payout Ratio Terhadap Harga Saham
Berdasarkan tabel hasil uji t menunjukan bahwa dividend payout ratio
tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap harga saham pada
perusahaan infrastructure, utility, and transprtation di Bursa Efek
Indonesia tahun 2020-2022. Sehingga hal ini mengindikasikan bahwa
meningkat atau menurunya dividend payout ratio tidak mempengaruhi
harga saham. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
(Dewanti, 2022) menunjukan bahwa dividend payout ratio tidak
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap harga saham.

KESIMPULAN
Berdasarkan data penelitian yang telah diolah menggunakan SPSS 26, maka
disimpulkan sebagai berikut :

1. Dalam penelitian ini current ratio (CR) berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap harga saham pada perusahaan infrastructure, utility, and
transportation yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020-
2022,

2. Dalam penelitian ini pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap harga saham pada perusahaan infrastructure, utility,
and transportation yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun
2020-2023.

3. Dalam penelitian ini dividend payout ratio (DPR) tidak berpengaruh dan
tidak signifikan terhadap harga saham pada perusahaan infrastructure,
utility, and transportation yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
tahun 2020-2022.
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